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Abstrak 

Klasifikasi wajah merupakan teknik yang dapat digunakan untuk membedakan karakteristik pola 

wajah seseorang. Sistem klasifikasi wajah adalah suatu aplikasi yang membuat sebuah mesin 

dapat mengenali wajah seseorang sesuai dengan citra wajah yang telah ditraining dan disimpan di 

dalam database mesin tersebut. Klasifikasi wajah sendiri dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

salah satunya adalah menggunakan metode support vector machine (SVM). Penelitian ini 

dilakukan dengan sampling yang di ambil dalam variasi posisi pada sudut kemiringan subjek (-

90°, -70°, -45°, -25°, -5° ) dan (+90°, +70°, +45°, +25°, +5° ) dengan ukuran citra 640x480. Sistem 

klasifikasi wajah didalam penelitian ini dibangun dengan menggunakan metode support vector 

machine (SVM) dan bahasa pemograman Matlap. Penelitian ini menghasilkan tingkat true 

detection 90% dan false detection 10% dari jumlah sampel 200 subjek yang digunakan. 
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I. PENDAHULUAN 

Klasifikasi wajah merupakan teknik yang dapat 

digunakan untuk membedakan karakteristik pola wajah  

seseorang. Di dalam pengolahan citra teknik klasifikasi 

wajah sering digunakan di berbagai bidang 

permasalahan, salah satu contohnya adalah pengenalan 

kriminal, sistem security, identifikasi pelanggaran lalu 

lintas, klasifikasi gender dll. Wajah merupakan salah 

satu ukuran fisiologis yang paling mudah dan sering 

digunakan untuk membedakan identitas individu yang 

satu dengan yang lainnya, dikarenakan wajah adalah 

bagian dari tubuh manusia yang tidak dapat diduplikasi 

[11]. Sistem klasifikasi wajah adalah suatu aplikasi 

yang membuat sebuah mesin dapat mengenali wajah 

seseorang sesuai dengan gambar wajah yang telah 

ditraining dan disimpan di dalam database mesin 

tersebut [6]. Klasifikasi wajah sendiri dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, salah satunya adalah 

menggunakan metode support vector machine (SVM). 

Support vector machine (SVM) merupakan metode 

yang bekerja dengan cara mendefinisikan batas antara 

dua kelas dengan jarak maksimal dari data yang 

terdekat, jarak maksimal ini didapatkan dengan 

menemukan hyperplane (garis pemisah) terbaik pada 

input space yang diperoleh dengan mengukur margin 

hyperplane. Margin merupakan jarak antara hyperplane 

dengan titik terdekat dari masing-masing kelas [1][5]. 

Menurut [4] Secara umum, ada 4 tahapan dalam sistem 

klasifikasi wajah yaitu : akusisi citra wajah, 

preprocessing, ekstraksi fitur dan klasifikasi citra 

wajah. Dari keempat tahapan tersebut, tahapan 

ekstraksi fitur dan klasifikasi merupakan tahapan yang 

paling penting dalam sistem klasifikasi wajah. Ada 

banyak metode ekstraksi fitur yang telah dikembangkan 

untuk membangun sistem klasifikasi wajah. Dari semua 

metode tersebut, masing-masing memiliki kelebihan 

dan kelemahan. Ada metode yang bekerja dengan 

waktu komputasi yang cepat namun mengorbankan 

tingkat akurasi pengenalanya, dan ada pula metode 

dengan tingkat akurasi pengenalan yang tinggi namun 

membutuhkan waktu komputasi yang lama. Waktu 

komputasi dan tingkat akurasi pada sistem klasifikasi 

wajah, keduanya dipengaruhi oleh metode yang 

digunakan pada tahap ekstraksi fitur dan tahap 

klasifikasi. Sistem klasifikasi wajah sampai saat ini 

masih sangat rentan kesalahan dikarenakan sampling 

yang digunakan  hanya dalam keadaan posisi tampak 

depan atau dengan posisi sudut 5°.   

Menurut [8] support vector machine (SVM) 

merupakan metode perhitungan yang baik di dalam 

mendapatkan hasil klasifikasi dengan tingkat akurasi 

tinggi. Metode support vector machine (SVM) 

merupakan metode yang paling banyak digunakan 

untuk klasifikas wajah, dimana proses klasifikasi wajah 
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dilakukan dengan mengklasifikasikan sebuah gambar 

yang sebelumnya melalui sebuah pengklasifikasi yang 

dibentuk dari data training [2]. Metode ini kemudian 

diterapkan pada sistem klasifikasi wajah didalam 

penelitian ini untuk mendapatkan karakteristik citra 

wajah subjek dengan variasi posisi wajah yang berbeda. 

Walaupun telah banyak dilakukan pengembangan 

terhadap sistem klasifikasi wajah namun hasilnya masih 

jauh dari kesempurnaan, terlebih sangat sedikit 

penelitian yang membahas tentang klasifikasi wajah 

berdasarkan variasi posisi wajah, variasi posisi wajah 

yang dimaksud pada penelitian ini adalah dengan sudut 

kemiringan subjek yang di mulai dari (-90°, -70°, -45°, 

-25°, -5° ) dan (+90°,+70°,+45°,+25°, +5° ) [10].   

Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan 

sebelumnya, oleh karena itu untuk mengoptimalkan 

waktu komputasi tanpa harus mengorbankan tingkat 

akurasi pengenalan, di dalam penelitian ini peneliti 

mencoba membangun sistem klasifikasi wajah 

menggunakan bahasa pemograman matlap dengan 

metode  support vector machine (SVM). Dengan 

harapan akan membantu untuk penelitian selanjutnya 

didalam klasifikasi wajah dengan jumlah sampel dan 

variasi posisi yang lebih banyak. 

 

A.  Support vector machine (SVM) 

Support vector machine (SVM) merupakan metode 

klasifikasi yang diperkenalkan pertama kali oleh 

Vapnik pada tahun 1998. Pada dasarnya, metode ini 

bekerja dengan cara mendefinisikan batas antara dua 

kelas dengan jarak maksimal dari data yang terdekat. 

Untuk mendapatkan batas maksimal antar kelas maka 

harus dibentuk sebuah hyperplane (garis pemisah) 

terbaik pada input space yang diperoleh dengan 

mengukur margin hyperplane dan mencari titik 

maksimalnya. Margin merupakan jarak antara 

hyperplane dengan titik terdekat dari masing-masing 

kelas. Titik terdekat inilah yang disebut sebagai support 

vector machine (SVM). Support vector machine (SVM) 

dapat melakukan klasifikasi data yang terpisah secara 

linier (linearly separable) dan non-linier (nonlinear 

separable). Hyperline support vector machine (SVM) 

dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini [3][9] 

 

 
Gambar 1. Hyperline SVM 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

A.  Datasheet 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu citra 

wajah 

dengan sudut kemiringan subjek yang di mulai dari (-

90°, 70°, -45°, -25°, -5° ) dan (+90°, +70°, +45°, +25°, 

+5° ) dengan ukuran citra 640x480. Sampel penelitian 

yang digunakan dapat dilihat pada gambar 2 di bawah 

ini. 
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Gambar 2. Sampel penelitan yang digunakan 

 

Pada gambar 2 di atas dapat dilihat contoh sampel 

penelitian sistem klasifikasi wajah yang digunakan, 

dengan sudut kemiringan subjek yang di mulai dari (-

90°, -70°, -45°, -25°, -5° ) dan (+90°, +70°, +45°, +25°, 

+5° ) pada citra 640x480. Adapun proses yang 

dilakukan setelah sistem menerima inputan akan 

dilanjutkan mengekstraksi fitur dan di hitung 

menggunakan support vector machine (SVM) 

selanjutnya model disimpan di dalam database untuk 

dijadikan sebagai pola acuan dalam menentukan hasil 

klasifikasi wajah. 

 

B.  Langkah Penelitian 

Langkah penelitian secara umum yang dibangun 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3 

dibawah ini : 

 

Input Citra Ektraksi Fitur Hitung SVM
Simpan 

Model

Input Citra Ektraksi Fitur Hitung SVM
Pencocokan 

Model Pola

Training SVM

Testing  SVM

Hasil 

Klasifikasi 

Wajah

 

 
Gambar 3. Langkah penelitian secara umum 

 

Pada Gambar 3 di atas dapat dilihat dua buah proses 

yang dilakukan yaitu proses training dan proses testing, 

pada proses training sistem menerima inputan citra 

selanjutnya dilakukan ektraksi fitur dan dihitung 

menggunakan support vector machine (SVM) hasil 

perhitungan di simpan di dalam database, sedangkan 

pada tahapan testing setelah sistem menerima inputan 

citra selanjutnya dilakukan ektraksi fitur dan dihitung 

menggunakan support vector machine (SVM) kemudian 

dilanjutkan ketahapan pengklasifikasian model pola 

menggunakan support vector machine (SVM), jika pola 

mirip atau mendekati pola training maka output dari 

klasifikasi yaitu hasil klasifikasi wajah. 

Langkah penelitan secara keseluruhan klasifikasi 

wajah yang dibangun didalam penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 4 di bawah ini. 

 

Citra Asli Ekstraksi Fitur

Klasifikasi 

SVM

Hasil Klasifikasi Wajah

 
 Gambar 4. Langkah penelitian secara keseluruhan 

 

Pada gambar 4 di atas dapat dilihat langkah 

penelitian secara keseluruhan yaitu : setelah sistem 

menerima inputan citra selanjutnya dilakukan ektraksi 

fitur dan dihitung menggunakan support vector 

machine (SVM) kemudian dilanjutkan ketahapan 

pengklasifikasian model pola menggunakan support 

vector machine (SVM), jika pola mirip atau mendekati 

pola training maka output dari klasifikasi yaitu hasil 

klasifikasi wajah. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAAN 

Sampel wajah yang digunakan didalam penelitian 

ini adalah 200 sampel pada sudut kemiringan subjek 

yang di mulai dari (-90°, -70°, -45°, -25°, -5° ) dan 

(+90°, +70°, +45°, +25°, +5° ) dengan ukuran citra 

640x480. Jumlah sampel dari 200 sampel, 60% 

digunakan sebagai data training dan 40% digunakan 

sebagai data testing. Hasil unjuk kerja sistem 

keseluruhan klasifikasi wajah menggunakan support 

vector machine (SVM) dapat dilihat pada tabel 1 

dibawah ini : 

  
Tabel 1. Hasil unjuk kerja sistem klasifikasi wajah keseluruhan 

 

SVM  

S1 

 

S10 

 

S2 

 

S3 

 

S4 

 

S5 

 

S6 

 

S7 

 

S8 

 

S9 

 

S1 0.63 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.38 0.00 0.00 0.00 

S10 0.00 1.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

S2 0.00 0.00 0.63 0.38 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

S3 0.00 0.00 0.00 1.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

S4 0.00 0.00 0.00 0.00 0.88 0.00 0.00 0.13 0.00 0.00 
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S5 0.00 0.00 0.00 0.13 0.00 0.88 0.00 0.00 0.00 0.00 

S6 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 1.00 0.00 0.00 0.00 

S7 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 1.00 0.00 0.00 

S8 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 1.00 0.00 

S9 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 1.00 

 

Pada tabel 1 dapat dilihat hasil testing klasifikasi wajah 

menggunakan support vector machine (SVM) , hasil 

testing pada sampel 1 mampu mengenali (63%), sampel 

2 (63%), sampel 3 (100%), sampel 4 (88%), sampel 5 

(88%), sampel 6 (100%), sampel 7 (100%), sampel 8 

(100%), sampel 9 (100%), sampel 10 (100%). Dengan 

rata-ratanya adalah True Detection 90% dan False 

Detection 10%. Grafik hasil klasifikasi wajah 

menggunakan support vector machine (SVM) dapat 

dilihat pada gambar 5 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Hasil klasifikasi wajah menggunakan SVM 

 

IV. SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukan tingkat akurasi di 

dalam klasifikasi wajah menggunakan metode support 

vector machine (SVM) sangat baik dengan rata-rata true 

detection 90% dan false detection 10%. Keunggulan 

metode support vector machine (SVM) yaitu memiliki 

kemampuan generalisasi yang tinggi tanpa persyaratan 

pengetahuan tambahan, bahkan dalam dimensi yang 

tinggi dari ruang input sehingga proses komputasinya 

memiliki tingkat akurasi yang tinggi dan sangat hemat 

memori. Walaupun sangat baik dalam menyelesaikan 

permasalahan klasifikasi, support vector machine 

(SVM) hanya dapat digunakan pada data yang bersifat 

linear saja, sehingga untuk dapat digunakan pada data 

non-linear maka support vector machine (SVM) harus 

dimodifikasi dengan menggunakan fungsi kernel.   
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